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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi pengalaman peneliti selama melaksanakan Praktek
Pengalaman Lapangan di SMK Pemuda Papar. Beberapa Siswa tampak memiliki sifat malu
bertanya, tingkat interaksi sosial yang pasif dan cenderung tidak mempunyai keberanian
dalam mengemukakan pendapat pada setiap aktifitas belajar. Beberapa siswa tersebut tampak
berbeda dengan teman sekelasnya yang lain. Percaya diri adalah sikap positif yang dimiliki
individu untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun terhadap
lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Hal tersebut juga diartikan sebagai suatu sikap atau
persaan yakin terhadap diri sendiri sehingga individu tidak cemas dalam segala tindakan.
Faktor yang mempengarui rasa percaya diri meliputi, kemampuan pribadi, interaksi sosial,
dan konsep diri. Perceraian adalah perpisahan ikatan hubungan suami dan istri.Pendekatan
yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Sedangkan
jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan subyek empat siswa kelas XI SMK
Pemuda Papar. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai pengamat partisipan,
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data mengunakan indepth interview dan
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik analsis data interaktif Miles Huberman.
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah gambaran kondisi tingkat percaya diri siswa anak
korban perceraian menunjukan bahwa ke empat subjek tersebut ada tiga diantaranya memiliki
tinggkat kepercayaan diri rendah dengan jalas seperti hubungan dengan orang lain yang
kurang bersosialisasi, nilai akademis ke tiga subjek kurang. Hal ini terjadi karena
keterpaksaan kondisi yang dihadapi karena realitas kehidupan yang tidak bisa dihindari.
Berdasarkan hasil penelitian ini keempat subyek yang diteliti tiga diantaranya memiliki
tingkat kepercayaan diri yang rendah dengan gejala seperti hubungan dengan orang lain yang
kurang dan nilai akademik yang kurang baik. Berdasarkan hasi penelitian ini maka guru
pembimbing diharapkan untuk benar-benar memainkan perannya memberikan pelayanan
pengentasan masalah

KATA KUNCI : percaya diri siswa,perceraian, studi kasus

. LATAR BELAKANG

Setiap orang menginginkan untuk kesuksesan di akhirat namun dalam
menggapai sebuah kesuksesan baik mencapai kesuksesan tidaklah mudah
kesuksesan di  dunia  maupun semua orang mengalami jatuh
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bangun dalam kehidupan, untuk
sukses tidak hanya dengan Kkerja
keras namun setiap orang haruslah
mempunyai konsep diri yang sangat
kuat agar tidak mudah menyerah
dalam mencapai kesuksesan. Salah
satu dari konsep diri yang dimaksud
adalah percaya diri. Percaya diri
berasal dari bahas inggris yakini self
confidence yang artinya percaya
pada kemampuan, kekuatan dan
penilaian diri sendiri. Jadi dapat
dikatakan bahwa penilaian tentang
diri sendiri adalah berupa penilaian
yang positif. Penilaian inilah yang
nantinya akan menimbulkan sebuah
motivasi dalam diri individu untuk
lebih  mau menghargai dirinya.
Lautser menggambarkan  bahwa
orang yang mempunyai kepercayaan
diri  memiliki  ciri-ciri  tidak
mementingakan diri sendiri, tidak
membutuhkan dorongan orang lain,
optimis, dan gembira (Lautser |,
2002:63).Percaya diri  dipengarui
oleh banyak hal salah satunya adalah
kondisi hubungan orang tua, hal itu
sangat mempengarui tingkat
kepercayaan diri anak. Karena
dengan hubungan orang tua yang
baik, anak lebih mendapat perhatian
dari kedua orang tuanya. Anak lebih

bisa mencurahkan segala
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permasalahan yang sedang
dihadapinya tanpa harus ada yang
ditutupi. Orang tuapun dapat
mengontrol perilaku anak dengan
lebih dekat lagi apabila hubungan
kedua orang tua tersebut baik. Orang
tua bisa berdiskusi bagaimana cara
agar mendidik anak dengan baik.
Percaya diri penting untuk siswa,
menurut pengamatan peneliti
kepercayaan diri pada beberapa
siswa di SMK Pemuda Papar dinilai
sangatlah rendah, baik itu saat
mereka bergaul dengan teman sebaya
maupun saat mereka bergaul dengan
teman yang lebih tua. Saat
dilingkungan kelas ada siswa yang
rasa percaya dirinya kurang seperti
saat berinteraksi dengan guru siswa
ditunjuk untuk maju kedepan untuk
menjawab pertanyaan namun siswa
tersebut menolak karena merasa
malu dilihat oleh temn-teman
sekelasnya. Adapun disana siswa
yang mempunyai kepercayaan diri
sangat tinggi seperti, tanpa diminta
guru untuk maju kedepan siswa itu
menawarkan diri  maju kedepan
untuk menjawab pertanyaan dari
guru. Peneliti melihat tingkat rasa
percaya diri setiap siswa berbeda,
berdasarkan hasil wawancara dengan
guru BK di SMK Pemuda Papar
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diperoleh informasi bahwa saat
proses belajar mengajar menujukan
gejala siswa kurang mempunyai rasa
percaya diri saat disuruh maju di
depan kelas untuk menjawab dari
pertanyaan guru. Indikasi ini terlihat
pada siswa kelas XI di kelas ini
menunjukan siswa yang ditunjuk
kurang mempunyai rasa percaya diri.
Menyikapi  kejadian ini  peran
seorang  guru, terutama guru
bimbingan dan konseling di sekolah
sangat dibutuhkan untuk mengurangi
masalah-masalah yang dapat
menghambat siswa dalam kegiatan
belajarnya. Dengan adanya
bimbingan dan konseling diharapkan

dapat  membantu permasalahn

siswa.Pentingnya dilakukan
penelitian ~ mengenai  perbedaan
METODE

Pendekatan penelitian yang
digunakan yaitu dengan

menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah suatu
proses penelitian dan pemahaman
yang berdasarkan pada metodelogi
yang menyelidiki suatu fenomena
sosial dan masalah manusia. Pada
pendekatan ini, peneliti membuat
suatu gambaran kompleks, meneliti
kata-kata, laporan terinci  dari

pandangan responden, dan
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percaya diri siswa dari orang tua
yang berpisah dan orang tua yang
tidak berpisah, yaitu peran konselor
dalam membantu  menyelesaikan
masalah siswa yang berkaitan
dengan kepercayaan diri akibat
terjadinya perpisahan orang tua.
Konselor diharapan mampu
membantu siswa untuk senantiasa
menumbuh  kembangkan  sikap
percaya diri pada siswa. Dengan
demikan siswa mampu menjalankan
tugas perkembangan serta melakukan
kegiatan belajar dengan nyaman dan
lancar.Oleh karena itu berdasarkan
latar belakang tersebut, maka judul
penelitian yang diambil adalah
Hubungan  Perceraian  Keluarga

terhadap Kepercayaan Diri Siswa

melakukan studi pada situasi yang
alami. Penelitian kualitatif dilakukan
pada kondisi alamiah dan bersifat
penemuan. Dalam penelitian
kualitatif, peneliti adalah instrument
kunci,. Oleh karena itu, peneliti
harus memiliki bekal teori dan
wawasan yang luas jadi biasa
bertanya, menganalisis, dan objek
yang diteliti menjadi lebih jelas Jenis
penelitian yang digunakan adalah

Studi  kasus, menurut Kriyantono
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(2012:54) studi kasus adalah metode
riset yang menggunakan berbagai
sumber data (sebanyak mungkin
data) yang bias digunakan untuk
meneliti, menguraikan , dan
menjelaskan secara komperhensif
berbagai aspek individu, kelompok,
suatu  progam, organisasi atau

peristiwa secara sistematis. Penelaah

HASIL DAN KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
mengenai dampak perceraian orang
tua

terhadap percaya diri siswa pada
subjek penelitian MYS, SHL, PPT,
HNS di SMK Pemuda Papar dapat
disimpulkan, gambaran  kondisi
percaya diri siswa anak korban
perceraian menunjukan bahwa ke
empat  subjek  tersebut  tiga
diantaranya memiliki kepercayaan
diri rendah dengan gejala seperti sulit
bersosialisasi dengan orang lain dan
nilai akademis ke tiga subjek kurang
memuaskan. Walauapun demikian ke

tiga subjek sudah mampu menerima
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